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Abstrak—Kos-kosan adalah layanan penyediaan tempat tinggal yang menawarkan kamar dengan pembayaran sewa yang
fleksibel. Namun, transaksi pada kebanyakan kos-kosan masih dilakukan secara manual, di mana penghuni harus mengirimkan
bukti pembayaran kepada pemilik dan mengonfirmasi bahwa mereka telah membayar. Hal ini menyulitkan penghuni dalam
memastikan bahwa pembayaran mereka diterima, dan pemilik juga harus mencocokkan bukti bayar dengan transaksi yang
tercatat. Situasi ini tidak efisien dan dapat menimbulkan kerumitan administratif serta resiko kesalahan pencatatan. Oleh karena
itu, dibutuhkan sistem informasi manajemen kos-kosan yang dapat mempermudah proses ini. Pangsa pasar ponsel secara global
telah naik dari 0,67% pada Januari 2009 menjadi 47,96% pada Februari 2019. Hal ini mendorong kebutuhan akan aplikasi
mobile dan situs web yang responsif untuk perangkat mobile. Namun, pengembangan perangkat mobile membutuhkan biaya
yang lebih tinggi dibandingkan pengembangan sistem berbasis web. Artikel ini bertujuan untuk membuat sistem manajemen
kos-kosan menggunakan teknologi Progressive Web App (PWA) yang dapat menyederhanakan proses pembayaran dan
pencatatan keuangan serta dapat diinstal seperti aplikasi native, namun dengan langkah instalasi yang lebih mudah. Sistem
yang dikembangkan berhasil mengotomatisasi pembayaran digital tanpa verifikasi manual, menghasilkan tagihan otomatis, dan
mengirimkan pemberitahuan kepada penghuni. Implementasi PWA meningkatkan pengalaman pengguna dengan menyediakan
akses cepat dan mudah melalui berbagai perangkat,. Dengan demikian, proses transaksi pembayaran kos dan pencatatan
transaksi menjadi lebih efisien, serta dapat meningkatkan kepuasan pengguna melalui aplikasi web yang memberikan
pengalaman serupa aplikasi mobile.
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Abstract—A boarding house is a residential service that offers rooms with flexible rental payments. However, transactions in
most boarding houses are still conducted manually, where tenants have to send proof of payment to the owner and confirm that
they have paid. This makes it difficult for tenants to ensure that their payments are received, and the owners also need to match
the payment proofs with the recorded transactions. This situation is inefficient and can lead to administrative complexity as
well as the risk of record-keeping errors. Therefore, a boarding house management information system is needed to simplify
this process. The global mobile market share has risen from 0.67% in January 2009 to 47.96% in February 2019. This drives
the need for mobile applications and responsive websites for mobile devices. However, developing mobile applications incurs
higher costs compared to web-based system development. This article aims to create a boarding house management system
using Progressive Web App (PWA) technology, which can simplify the payment and financial record-keeping processes, and
can be installed like a native application, but with an easier installation process. The developed system successfully automates
digital payments without manual verification, generates automatic bills, and sends notifications to tenants. The PWA
implementation enhances the user experience by providing quick and easy access across various devices. As a result, the
boarding house payment and transaction recording processes become more efficient, and user satisfaction is improved through
a web application that delivers a mobile app-like experience.
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1. PENDAHULUAN

Kos merupakan layanan penyediaan tempat tinggal yang menawarkan ruangan untuk dihuni dengan biaya tertentu.
Konsep kos-kosan menjadi solusi fleksibel bagi mahasiswa, pekerja muda, dan individu yang memerlukan tempat
tinggal sementara. Rumah kos menjadi kebutuhan utama bagi mahasiswa yang menuntut pendidikan di luar
kampung halaman [1]. Oleh karena itu, keberadaan kos-kosan banyak dijumpai di sekitar kampus. Data dari
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) pada tahun 2022 mencatat
jumlah mahasiswa di Indonesia mencapai 9,32 juta, meningkat sebesar 4,02% dibandingkan tahun sebelumnya
[2]. Fasilitas di kos-kosan bervariasi, mulai dari kamar sederhana hingga unit lengkap dengan kamar mandi dalam
dan ruang bersantai. Kos-kosan biasanya terletak di lokasi strategis, seperti pusat kota, dan menawarkan alternatif
lebih terjangkau dibandingkan menyewa apartemen, tanpa adanya kontrak jangka panjang. Hal ini menjadikan
kos-kosan sebagai pilihan penting dalam memenuhi kebutuhan perumahan masyarakat.

Menurut Bank Indonesia (BI), pada April 2023, volume transaksi uang elektronik mencapai Rp37,46
triliun, meningkat 1.017% dari Rp3,49 triliun pada April 2018 [3]. Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa
penggunaan pembayaran digital, seperti e-wallet, telah meningkat secara signifikan. Hal in disebabkan karena
sistem pembayaran digital menawarkan efisiensi dan kenyamanan [4], selain itu sistem pembayaran non-tunai
dapat secara otomatis mencatat transaksi, memberikan gambaran komprehensif mengenai setiap transaksi [5].
Namun, penghuni tetap harus mengirim bukti pembayaran secara manual kepada pemilik kos, yang mengakibatkan
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ketidakefisienan. Pemilik kos juga sering mengalami kesulitan dalam membedakan penghuni yang telah
membayar dan yang belum, serta mencocokkan bukti pembayaran dengan transaksi yang diterima. Hal ini
menciptakan tantangan dalam manajemen kos-kosan, termasuk kerumitan administratif dan risiko kesalahan
pencatatan.

Di era digital ini, diperlukan solusi modern untuk manajemen kos yang memudahkan penghuni dalam
melakukan pembayaran dan meningkatkan efisiensi bagi pemilik kos. Sistem informasi dapat membantu
mengotomatisasi berbagai aspek operasional, termasuk pencatatan pembayaran dan pelacakan penghuni [6].
Dengan sistem informasi yang terintegrasi dengan payment gateway, penghuni dapat melakukan pembayaran
online tanpa perlu mengirimkan bukti fisik, sehingga mengurangi beban administratif bagi pemilik kos. Payment
gateway adalah layanan yang memproses pembayaran secara otomatis dan aman [7]. Ini memungkinkan sistem
informasi untuk melacak pembayaran pengguna. Dengan demikian, sistem informasi kos-kosan menjadi langkah
penting dalam memaksimalkan efisiensi manajemen kos.

Seiring meningkatnya penggunaan perangkat mobile, perhatian perusahaan terhadap kebutuhan pengguna
seluler juga semakin meningkat. Tercatat adanya peningkatan signifikan dalam akses halaman web global melalui
perangkat ponsel antara tahun 2009 hingga 2018, dari 0,7% menjadi 52,2% [8]. Namun, pengembangan aplikasi
mobile seringkali memerlukan lebih banyak sumber daya, baik dari segi waktu maupun biaya [9]. Progressive
Web App (PWA) muncul sebagai solusi untuk tantangan ini. PWA memanfaatkan teknologi terbaru untuk
menciptakan pengalaman pengguna yang mirip dengan aplikasi native, dengan akses melalui browser dan proses
instalasi yang mudah. Hal ini dapat mengurangi biaya pengembangan dan pemeliharaan. PWA mengintegrasikan
aplikasi native dan web, menciptakan solusi efisien dengan berbagai fitur modern. Beberapa perusahaan besar
telah berhasil menerapkan PWA, menunjukkan potensi dan keuntungan dalam industri [10].

Menurut beberapa penelitian, Progressive Web Apps (PWA) memiliki keunggulan dibandingkan Native
Apps, Cross-Platform Apps, dan Hybrid Apps dalam beberapa aspek. Dari segi biaya, pengembangan PWA lebih
rendah karena hanya memerlukan satu versi yang bisa diakses di berbagai platform, baik desktop maupun mobile,
sementara Native Apps memerlukan pengembangan terpisah untuk iOS dan Android [11]. Instalasi PWA juga
lebih mudah, karena tidak perlu diunduh dari app store seperti Native Apps dan Cross-Platform Apps [12], PWA
dapat diakses langsung melalui browser [13]. Selain itu, jangkauan PWA lebih luas karena dapat diakses di
berbagai perangkat tanpa tergantung pada spesifikasi tertentu, tidak seperti Native Apps. Dari segi pembaruan,
PWA juga unggul karena pembaruan dapat dilakukan langsung dari server tanpa memerlukan instalasi ulang [14],
berbeda dengan Native Apps, Hybrid Apps, dan Cross-Platform Apps yang memerlukan pembaruan manual
melalui unduhan maupun platform distribusi.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, artikel ini bertujuan untuk membangun sistem informasi
berbasis web dengan teknologi PWA yang mendukung proses pembayaran dan pencatatan keuangan, serta
memberikan pengalaman pengguna yang mirip dengan aplikasi native. Sistem ini akan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Laravel dan database MySQL. Selain itu, sistem informasi yang akan
dibangun juga akan mengintegrasikan Midtrans sebagai payment gateway.

Beberapa penelitian sebelumnya dengan judul yang relevan menawarkan fitur-fitur yang dapat diadopsi
atau diterapkan dalam sistem manajemen kos ini. Fitur-fitur tersebut antara lain pengelolaan data penghuni,
pengelolaan data kamar, pengelolaan data tagihan, verifikasi pembayaran kos, laporan keuangan yang dapat
diekspor. Sistem ini juga memungkinkan penghuni untuk melihat dan membayar tagihan secara langsung.

Selain itu, para peneliti terdahulu memberikan berbagai saran untuk pengembangan sistem manajemen kos.
Anatara lain Luh dkk dengan judul Manajemen Informasi Rumah Kost Restra [15], merekomendasikan agar
penghuni dapat melihat dan membayar tagihan secara langsung, serta memperluas platform agar dapat diakses di
perangkat Android. Fatimah Isny Nur Alvivi & Voutama dengan judul Pengembangan Sistem Manajemen Kos
Berbasis Web Di Kos Jannati [16], menyarankan peningkatan pengelolaan data kamar dan tagihan dengan
menambahkan notifikasi pembayaran serta integrasi dengan layanan pembayaran pihak ketiga. Mereka juga
menekankan pentingnya pengembangan fitur laporan keuangan untuk memudahkan pemilik kos dalam mengelola
finansial. Wicaksono, Kharisma, & Sianturi dengan judul Pengembangan Aplikasi Mobile Manajemen Indekos
berbasis Android dengan Metode Human-Centered Design [17], menyoroti pentingnya pengelolaan data penghuni
dan kamar kos, serta perlunya laporan pendapatan dan pengeluaran, dan merekomendasikan penambahan fitur
arsip penghuni serta pengingat tagihan melalui WhatsApp. Dengan saran-saran tersebut, diharapkan sistem
manajemen kos dapat menjadi lebih efisien dan memberikan kemudahan bagi penghuni serta pemilik kos.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Sistematika penelitian akan disusun dalam bentuk alur yang terstruktur, yang nantinya akan berfungsi sebagai
panduan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Proses ini akan mengarahkan langkah-langkah
penelitian secara sistematis, sehingga memudahkan dalam mencapai tujuan penelitian. Secara garis besar, terdapat
empat tahapan yang menjadi bagian dari sistematika penelitian ini. Keempat tahapan tersebut diilustrasikan secara
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jelas pada Gambar 1, yang memberikan gambaran visual mengenai urutan dan keterkaitan antar tahap dalam
keseluruhan proses penelitian.

Pengumpulan Data Perancangan Sistem Implementasi Sistem Pengujian dan Evaluasi Sitem

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan data melalui observasi langsung praktik pembayaran kos
dan kajian pustaka, yang kemudian diolah sebagai dasar pengembangan sistem untuk memastikan kecukupan
informasi sebelum melanjutkan ke tahap perancangan sistem. Pada tahap perancangan sistem, dibuat berbagai
diagram seperti use case diagram dan ERD, dengan tujuan menghasilkan dokumentasi yang komprehensif dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahap selanjutnya adalah implementasi sistem, rancangan diimplementasikan
menjadi sistem yang berfungsi menggunakan PHP dengan framework Laravel, serta MySQL sebagai database,
dan integrasi dengan Midtrans sebagai gateway pembayaran, serta teknologi PWA untuk meningkatkan
aksesibilitas. Tahap akhir adalah pengujian dan evaluasi sistem, di mana sistem diuji untuk memastikan semua
fitur berjalan dengan baik sesuai perencanaan, sekaligus mengevaluasi pencapaian tujuan sistem.

2.2 Metode Waterfall

Metode yang akan digunakan dalam artikel ini adalah Waterfall. Metode Waterfall adalah pendekatan
pengembangan sistem yang terstruktur dan berurutan. Setiap tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke
tahap berikutnya, sehingga dapat meminimalkan perubahan besar di tengah proses pengembangan [18]. Metode
ini sangat ideal untuk proyek dengan spesifikasi dan kebutuhan yang jelas serta terdefinisi dengan baik sejak awal
[19]. Dengan demikian, proses pengumpulan data, analisis, dan dokumentasi informasi pada setiap tahap dapat
dilakukan dengan lebih terarah dan terencana.
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Pemeliharaan

Berikut adalah penjelasan singkat mengenai tahapan-tahapan utama dalam metodologi waterfall yang

ditampilkan pada Gambar 2:

1. Analisis Kebutuhan : Tahap analisis kebutuhan perangkat lunak bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kebutuhan yang diperlukan, baik berupa dokumen maupun sumber lain yang dapat membantu
dalam menentukan solusi atas permasalahan yang ada. Dalam artikel ini, dua metode yang digunakan adalah
observasi dan referensi dari sumber-sumber terkait.

2. Design : Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah merancang system (Design). Proses perancangan
sangat penting untuk menciptakan desain yang efektif, memastikan dokumentasi sistem yang lengkap, dan
memenuhi kebutuhan pengguna. Dalam artikel ini, perancangan dibagi menjadi beberapa komponen, antara
lain Use Case Diagram dan Entity Relationship Diagram (ERD).

3. Penulisan Kode : Pada tahap implementasi, sistem informasi yang telah dirancang mulai dibangun. Hasil dari
perancangan dikonversi menjadi sistem informasi yang fungsional. Pengembangan sistem ini dilakukan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel serta database MySQL. Selain itu, sistem
informasi ini juga mengintegrasikan Midtrans sebagai gateway pembayaran dan menerapkan konsep
Progressive Web App (PWA) untuk meningkatkan pengalaman pengguna.

4. Pengujian : Tahap pengujian merupakan fase di mana sistem diuji untuk memastikan bahwa semua fitur yang
dirancang berfungsi dengan baik. Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah Black Box Testing, yang
berfokus pada kebutuhan pengguna dan spesifikasi fungsional sistem tanpa memerlukan pemahaman
mendalam tentang kode. Pengujian ini memungkinkan pihak ketiga atau tim non-teknis untuk turut serta dalam
proses pengujian [20].

Gambar 2. Metode Waterfall
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5. Pemeliharaan : Tahap terakhir dari metode ini adalah pemeliharaan sistem. Setelah pengujian dilakukan, sistem
yang telah dikembangkan akan dipublikasikan untuk digunakan oleh pengguna dan siap untuk perbaikan serta
pembaruan. Pemeliharaan memungkinkan penulis untuk memperbaiki kesalahan yang tidak terdeteksi pada
langkah sebelumnya dan memastikan sistem tetap optimal dalam jangka panjang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis kebutuhan
3.1.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah sekumpulan fitur dan kemampuan yang diinginkan dari suatu sistem perangkat
lunak. Kebutuhan ini mencakup aspek-aspek spesifik yang harus diimplementasikan agar sistem dapat memenuhi
kebutuhan pengguna dengan baik. Kebutuhan fungsional dari sistem perangkat lunak ini meliputi pengelolaan data
kamar kos, pengelolaan tagihan, generate tagihan otomatis, mengirim notifikasi tagihan, proses pembayaran,
riwayat transaksi, dan laporan keuangan.

3.1.2  Kebutuhan Non-fungsional

Kebutuhan non-fungsional adalah karakteristik sistem yang berkaitan dengan kinerja, keamanan, dan ketersediaan.
Kebutuhan ini mencakup kualitas, performa, dan aspek lain yang mempengaruhi cara sistem beroperasi.
Kebutuhan non-fungsional untuk sistem ini meliputi:

1. Pengguna harus dapat memahami dan menggunakan fitur sistem tanpa perlu pelatihan tambahan.

2. Sistem harus dapat terintegrasi dengan layanan pembayaran online untuk mempermudah proses pembayaran.

3.2 Desain
3.2.1  Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan salah satu jenis diagram dalam UML (Unified Modelling Language) yang
digunakan untuk menggambarkan interaksi antara sistem dengan aktor [21]. Use Case Diagram pada Gambar 3.
Use Case Diagram merupakan gambaran interaksi setiap aktor yang terlibat dalam sistem. Admin memiliki alur
kerja melihat dashboard, mengelola data pengguna, mengelola data kamar, membuat tagihan, melihat daftar
tagihan, melihat laporan transaksi dan melakukan obrolan. Pengguna memiliki alur kerja melakukan obrolan,
melihat daftar kamar, melihat daftar tagihan dan membayar tagihan.

Sistem Kos-kosan

Melihat Dashhoard

Mengelola Data
Pengguna

Mengelola Data Tipe
Kamar

Mengelola Data Kamar

Membuat Tagihan

Melihat Daftar Tagihan

Melihat Laporan
Transaksi

Melakukan Obrolan

Melihat Daftar Kamar

Penghuni

Melihat Tagihan

Membayar Tagihan

Gambar 3. Use Case Diagram
3.2.2  Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram aadalah teknik yang digunakan untuk memvisualisasikan hubungan antar entitas
dalam sebuah database. Diagram ini menjadi dasar penting dalam proses perancangan database dan merupakan
salah satu metode yang paling sering digunakan dalam perancangan struktur database [22]. Entity Relationship
Diagram pada Gambar 4. Entity Relationship Diagram menggambarkan alur basis data yang akan dibangun untuk
sistem informasi manajemen kos-kosan. Dalam diagram tersebut, terdapat entitas utama yang terkait dengan
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pengguna, kamar, transaksi, pesan, dan pengaturan sistem. Setiap entitas memiliki atribut dan relasi yang
mendukung integrasi data secara efisien, sehingga sistem dapat berfungsi dengan baik untuk memenuhi kebutuhan
pengguna.

Transactions

id (PK)
user_id (FK]

d (PK)
room_id (FK)

due_dat
room
status
description
payment_code varchar(255)
order_id varchar(255)

Settings d (PK) bigint(20) |~ id (
room_type.id (FK) bigint(20) P~
name varchar(255

1/
d (PK) bigint(20)

name varchar{255)
price int{20)
description longtext

Gambar 4. Entity Relationship Diagram
3.3 Implementasi
3.3.1  Implementasi Progressive Web App (PWA)

Sistem yang dikembangkan telah berhasil mengimplementasikan Progressive Web App (PWA) untuk platform
mobile dan desktop, memberikan pengalaman yang mirip dengan aplikasi native. Pada kedua versi ini, antarmuka
yang dirancang sederhana namun fungsional, menciptakan pengalaman pengguna yang intuitif dan efisien. Tidak
ada lagi elemen-elemen browser seperti tab atau toolbar, sehingga aplikasi terlihat lebih fokus dan mudah
digunakan, seolah-olah merupakan aplikasi yang diunduh langsung dari toko aplikasi.

Pada perangkat mobile, PWA memberikan dukungan akses langsung dari home screen tanpa harus melalui
browser. Pengguna dapat “menginstal” aplikasi ini langsung dari browser ke layar utama perangkat seluler mereka,
yang memberikan pengalaman yang sangat mirip dengan aplikasi native. Aplikasi ini menawarkan kemudahan
akses, performa cepat, dan antarmuka yang responsif, sebagaimana terlihat pada Gambar 5.

Sementara itu, pada versi desktop, sistem PWA dapat diinstal dan diakses langsung dari desktop tanpa perlu
membuka browser terlebih dahulu, memberikan kemudahan dan efisiensi yang lebih tinggi bagi pengguna. Setelah
instalasi, aplikasi dapat diluncurkan seperti aplikasi desktop pada umumnya, dengan performa yang stabil dan
tampilan yang responsif terhadap berbagai ukuran layar, sehingga memberikan pengalaman yang praktis dan cepat.
Hal ini dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 5. Perangkat Mobile
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Gambar 6. Parangkat Desktop
3.3.2 Halaman Dashboard

Dashboard ini dirancang untuk admin, memudahkan akses ke informasi penting. Di bagian atas terdapat carousel
dengan grafik batang yang menampilkan data transaksi pertahun. Di bawahnya, empat kotak informasi
menyajikan: persentase pembayaran "Tagihan Bulan Ini," total "Pemasukan Bulan Ini" dalam juta Rupiah,
perbandingan tagihan yang sudah dan belum dibayar, serta jumlah "Kamar Tersedia." Setiap kotak interaktif
mengarahkan ke halaman terkait untuk informasi lebih lanjut. Halaman dashboard dapat dilihat pada Gambar 7.

Dashboard

57 % 2.85
@ a =] e} 2

Gambar 7. Halaman Dashboard
3.3.3 Halaman Daftar Kamar

Halaman Kamar dirancang untuk memudahkan admin dalam mengelola data kamar di sistem kos-kosan. Di
halaman ini, admin dapat melihat daftar kamar beserta status keterisiannya, yaitu "Terisi" atau "Tidak Terisi." Fitur
utama mencakup pencarian dan filter berdasarkan tipe dan status, serta penambahan kamar baru melalui jendela
pop-up saat tombol "Tambah Kamar" ditekan. Admin juga dapat melihat dan memperbarui detail kamar melalui
tombol "Detail" dan "Edit,” yang membuka jendela pop-up. Tombol "Hapus" pada setiap baris kamar

memungkinkan admin mengelola informasi yang tidak diperlukan. Halaman daftar kamar dapat dilihat pada
Gambar 8.
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Gambar 8. Halaman Daftar Kamar
3.3.4  Halaman Status Pembayaran

Halaman Status Pembayaran memungkinkan admin memantau status pembayaran kamar secara real-time. Daftar
kamar ditandai warna: biru untuk yang sudah dibayar, abu-abu untuk yang belum dibayar, dan putih untuk yang
tidak terisi. Dengan mengklik kamar, admin dapat melihat detail seperti nama kamar, penghuni, status

pembayaran, dan tenggat pembayaran, memudahkan pengelolaan transaksi. Halaman status pembayaran dapat
dilihat pada Gambar 9.

‘

Transaksi

B Sudah Dibayar
| B 9
Kamar
o1
Kamar Kamar Kamar
0s 06 o7

Kamar Kamar
o8 n
Kamar ll Kamar
12 13
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Gambar 9. Halaman Status Pembayaran
3.3.5 Halaman Laporan Keuangan

Halaman Laporan Keuangan memungkinkan admin mengakses arus kas dari pembayaran kos dan menganalisis
data keuangan bulanan dan tahunan. Admin dapat memilih laporan bulanan yang menampilkan detail pembayaran,
termasuk nama penghuni dan status pembayaran, serta laporan tahunan yang merangkum total tagihan dan

pembayaran. Selain itu, admin dapat mengekspor laporan untuk analisis lebih lanjut. Halaman laporan keuangan
dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Halaman Laporan Keuangan
3.3.6  Halaman Daftar Transaksi

Halaman Daftar Transaksi memungkinkan admin untuk melacak status pembayaran tagihan kos secara
terorganisir. Admin dapat melihat status seperti "Belum Dibayar,” "Sudah Dibayar,” atau "Tidak Dibayar,” yang
ditandai dengan warna. Fitur pencarian memudahkan pencarian berdasarkan nama penghuni, sementara tombol
"Detail” memberikan akses informasi lebih lanjut. Tagihan dengan status "Tidak Dibayar" dapat dihapus melalui
tombol "Hapus". Halaman daftar transaksi dapat dilihat pada Gambar 11.

Pratama - 10-2024
Rafli - 10-2024
Narendra - 10-2024 —
Mafiz - 10-2024 =T
Gunawan - 10-2024 -
Farhan - 10.2024

@ =] 5 o 2

Gambar 11. Halaman Daftar Transaksi
3.3.7  Halaman Buat/Perbarui Tagihan

Halaman ini memungkinkan admin untuk menambah tagihan tambahan di luar tagihan bulanan dengan memilih
penghuni dan kamar, lalu mengisi jumlah dan keterangan. Setelah itu, admin menekan "Simpan." Admin juga bisa
memperbarui tagihan yang belum dibayar dengan memilih dari daftar, yang akan mengisi otomatis data tagihan,
dan menyimpan perubahan dengan menekan "Perbarui,” tanpa mengubah detail lainnya. Halaman buat/perbarui
tagihan dapat dilihat pada Gambar 12.

® Buat Tagihan

Tagihan:
Rp 0O

(&) =} (=] =] 2

Gambar 12. Halaman Buat/Perbarui Tagihan
3.3.8  Halaman Home

Halaman Home adalah halaman utama yang memberikan gambaran tentang kos-kosan, termasuk fasilitas dan
layanan. Terdapat tombol "Install on Phone" untuk menambahkan website ke home screen. Penghuni dapat
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mengakses informasi lebih lanjut melalui tombol "Kamar," "Fasilitas," "Aturan," dan "Tentang Kami". Halaman
home dapat dilihat pada Gambar 13.

==

oD
N

@ =) =4 ®

Gambar 13. Halaman Home
3.3.9 Halaman Detail Kamar

Halaman Detail Kamar menampilkan informasi lengkap tentang kamar yang tersedia, termasuk foto-foto, tipe
kamar, dan harga. Nomor kamar yang tersedia ditandai dengan warna biru, sedangkan yang tidak tersedia dengan
warna abu-abu. Di bagian bawah, terdapat fasilitas terkait, seperti ukuran, kamar mandi, AC, Wi-Fi, dan perabotan,

membantu calon penghuni menilai kenyamanan sebelum memutuskan. Halaman detail kamar dapat dilihat pada
Gambar 14.

Gambar 14. Halaman Detail Kamar
3.3.10 Halaman Tagihan

Halaman Tagihan memungkinkan penghuni memantau pembayaran kos melalui tiga tab: Belum Dibayar, Sudah
Dibayar, dan Tidak Dibayar. Setiap entri menampilkan periode dan status pembayaran, serta tombol "Detail™ untuk

rincian lebih lanjut, termasuk nama penghuni, nomor kamar, jumlah tagihan, dan tenggat waktu. Halaman tagihan
dapat dilihat pada Gambar 15.
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Gambar 15. Halaman Tagihan

3.3.11 Halaman Chat

Halaman Chat adalah pusat komunikasi antara penghuni dan admin, serta antar penghuni dalam grup. Terdapat
dua tab: Admin dan Grup, dengan pesan ditampilkan dalam balon percakapan. Penghuni dapat mengirim pesan
melalui kolom input di bawah. Halaman chat dapat dilihat pada Gambar 16.

L] Admin

Halo, selamat datang di kamar baru Anda. Jika ada pertanyaat

untuk bertanya

Halo, selamat datang di kamar baru Anda. Jika ada pertanyaan, jangan ragu

untuk bertanya,

Halo, selamat datang di kamar baru Anda. Jika ada pertanyaan, jangan ragu

untuk bertanya.

Halo, selamat datang di kamar baru Anda. Jika ada pertanyaan, jangan ragu

untuk bertanya.

Halo, selamat datang di kamar baru Anda. Jika ada pertanyaan, jangan ragu
untuk bertanya,

Halo, selamat datang di kamar baru Anda. Jika ada pertanyaan, jangan ragu

untuk bertanya

® & e ®
Gambar 16. Halaman Chat

3.4 Pengujian

Dalam pengujian yang dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing, langkah-langkah pengujian diambil
sesuai dengan jenis test case, dan hasil pengujian ditentukan oleh kesesuaian output yang dihasilkan dengan
ekspektasi. Tingkat keberhasilan mencapai 100%, di mana semua test case berhasil dijalankan, menandakan bahwa
semua fungsi sistem bekerja sesuai spesifikasi yang telah ditetapkan. Hasil dari black box testing ditunjukkan pada

Tabel 1.
Tabel 1. Pengujian Sistem

Test Case Ekspektasi Output Status

Instalasi PWA di Mobile an(;/tﬁ\lgerhasn diinstal pada home screen perangkat Berhasil

Generate tagihan secara otomatis Sistem menghasilkan tagihan bulanan secara otomatis Berhasil

Pengiriman Notifikasi untuk Penghuni menerima notifikasi tagihan bulanan melalui Berhasil
Tagihan Bulanan WhatsApp, berisi informasi detail tagihan

. Penghuni dapat melakukan pembayaran digital, dan
Pembayaran Tagihan dan . - : .
sistem akan otomatis memperbarui status pembayaran Berhasil

Pembaruan Data Otomatis setelah transaksi berhasil.
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Test Case Ekspektasi Output Status
Mengelola Data Kamar (Ijjizt:pl;zmar berhasil ditambahkan, diperbarui, dan Berhasil
Menampilkan Daftar Tagihan Sistem menampikan daftar tagihan Berhasil
Menampilkan Laporan Keuangan  Sistem menampilkan laporan keuangan Berhasil
. Pesan baru ditampilkan dalam percakapan sesuai .
Mengirim Pesan Berhasil

urutan kronologis

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan pada artikel ini, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
kos-kosan berbasis Progressive Web Application (PWA) yang dibangun berhasil diimplementasikan
menggunakan framework Laravel dan database MySQL dengan metodologi pengembangan perangkat lunak
Waterfall. Sistem ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan manajemen kos-kosan, baik dari sisi penghuni maupun
admin. Pengujian sistem menggunakan metode blackbox testing menunjukkan hasil yang memuaskan dengan
tingkat keberhasilan mencapai 100%, di mana semua test case berhasil dijalankan, menandakan bahwa semua
fungsi sistem bekerja sesuai spesifikasi yang telah ditetapkan. Implementasi sistem ini diharapkan dapat
mempermudah operasional pengelolaan kos-kosan, meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses
pembayaran dan manajemen data. Selain itu, pengembangan lebih lanjut masih diperlukan untuk mengatasi
beberapa kekurangan, seperti fitur chat yang belum mendukung pengiriman file dan multimedia, serta optimalisasi
fitur PWA, termasuk push notification dan dukungan mode offline. Dengan adanya perbaikan ini, sistem dapat
lebih baik dalam memenuhi kebutuhan pengguna, memberikan interaksi yang lebih fleksibel antara penghuni dan
admin, dan mendukung kenyamanan dalam pengelolaan kos-kosan. Implementasi ini diharapkan menjadi solusi
yang efektif bagi pengelola kos-kosan dalam menghadapi tantangan manajemen di era digital.
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